ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Persepsi Ormas Islam Tentang Kedudukan Nepton Dalam
Perkawinan Masyarakat Adat Jawa (Stadi Kasus Pada Ormas Nahdlatul
Ulama, Muhammadiyah, Dan LDII di Kabupaten Tulungagung)” ini
ditulis oleh Moh Khayaul Fata, NIM. 17102153058, Jurusan Hukum
Keluarga Islam (HKI), Fakultas Syariah dan IImu Hukum (Fasih), Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung, dibimbing oleh Moh Ali Abdul
Shomad VEA, S.Ag,. M.Pd.l.

Kunci Kata : Nepton Perkawinan,Masyarakat Adat Jawa,Ormas

Penelitian ini dilatarbelakangi problematika mengenai perbedaan pendapat
antara ormas Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, dan LDII dalam masalah Nepton
perkawinan yang sudah berkembang di berbagai masyarakat khususnya di Jawa.
Maka dari itu peneliti ingin menggali lebih dalam terkait bagaimana kedudukan
Nepton dalam perkawinan masyarakat adat jawa.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah : Bagaimana Kedudukan Nepton
Dalam perkawinan masyarakat Adat Jawa Menurut Ormas Nahdlatul Ulama,
Muhammadiyah, dan LDII.

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah : Untuk mengetahui
Bagaimana pendapat antara Ormas Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, LDII
terkait Nepton Perkawinan.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Pada
penelitian teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan
dokumentasi dengan menggunakan analisis reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian dari Ormas Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, dan LDII
di Tulungagung terkait Nepton perkawinan. (1) Ormas NU tidak menggunakan
perhitungan nepton, tetapi dari masyarakat terutama dari masyarakat Jawa ada
yang menggunakan perhitungan nepton untuk mencari hari perkawinan
dikarenakan orang Jawa suka melestarikan budaya, dengan catatan tidak
bertentangan dengan syariat. (2) Ormas Muhammadiyah tidak menggunakan
nepton, melainkan untuk menentukan hari perkawinan Ormas Muhammadiyah
menggunakan kesepakatan dari kedua pihak keluarga. Muhammadiyah
menghormati adanya perhitungan nepton tersebut dalam arti, jika dari masyarakat
muhammadiyah menikah dengan orang yang percaya menggunakan perhitungan
nepton tersebut maka muhammadiyah cenderung diam. (3) Ormas LDII tidak
menggunakan nepton, melainkan untuk menentukan hari dan tanggal perkawinan
Ormas LDII mengunakan kesepakatan antar kedua belah pihak keluarga. Jika dari
masyarakat LDIlI ada yang menggunakan perhitungan nepton maka perlu
pelurusan atau binaan dari lembaga maupun dari tokoh LDII sekitarnya, karena
LDII takut mengarah ke perbuatan syirik kalau menggunakan perhitungan nepton
tersebut dan di sunnah nabi ajaran nepton tidak ada.
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This research is motivated by problems regarding dissent between
Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, and LDII organizations in the issue of Nepton
marriage which has developed in various communities, especially in Java. So
from that the researcher wants to dig deeper related to the position of Nepton in
the marriage of indigenous Javanese people.

The focus of the research in this paper is: How is the Position of Nepton
in the marriage of Javanese Indigenous People According to the Community
Organization Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, and LDI]I.

The objectives of this study are: To find out how the opinions between
the Community Organization of Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, LDII related
to Nepton Marriage.

The research method used is qualitative research. In research data
collection techniques used are interviews and documentation using analysis of
data reduction, data presentation and conclusion.

The results of the research were from the Community Organizations of
Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, and LDII in Tulungagung related to Nepton
marriage. (1) NU community organizations do not use the nepton calculation, but
from flexible communities, especially from the Javanese community, there are
those who use the calculation of nepton to look for marriage days because
Javanese people like to preserve culture, with a note that it is not against the
Shari'a. (2) Muhammadiyah community organizations do not use nepton, but to
determine the wedding day Muhammadiyah community organizations use
agreements from both families. Muhammadiyah respected the calculation of the
nepton in the sense that if the people of Muhammadiyah were married to someone
who believed in using the calculation of the nepton, Muhammadiyah would tend
to be silent. (3) LDII community organizations do not use nepton, but to
determine the day and date of marriage LDII community organizations use
agreements between the two families. If there is someone from LDII who uses the
calculation of nepton, then it needs to be aligned or guided from the institution or
from the surrounding LDII figure, because LDII is afraid to lead to shirk if using
the calculation of the nepton and in the sunnah of the nepton teachings there is no.
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